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Karya-karya sejarah yang dihasilkan di India antara abad
ke 16 sampai dengan abad ke 18 telah menerima pujian dari be-
berapa penulis Eropa sementara yang lain mencelanya sebagai ‘kar -
ya yang sebagian besarnya membosankan, penuh purba sangka,
dangkal dan tak bernilai‘. Sir Henry Elliote ( 1808 - 53 ), kepada
siapa seluruh mahasiswa sejarah abad pertengahan India merasa
berhutang budi karena usahanya menghimpun dan memelihara ba-
han—bahan sejarah Persia dan memungkinkan para sarjana untuk
mempelajarinya lewat ringkasan dan terjemahan, betapapun di da-
lamnya banyak terdapat kesalahan, telah menyatakan pendapatnya
tentang nilai sejarah yang demikian rajin dikumpulkannya dan te-
tapi disayangkan telah pula disalah gunakannya sendiri.

‘Bila definisi yang diberikan oleh Diomysius benar, demikian
kata Sir Henry Elliott, ‘bahwa sejarah adalah ajaran filsafat me-
lalui contoh perbuatan, maka tidak ada ahli sejarah kelahiran In-
dia dan kalau pun ada sedikit sekali yang ‘mencapai nilai yang
agak tinggi. Kita memang memiliki perbendabharaan tentang contoh
tindak laku perbuatan tetapi juga kebenarannya sangat diragukan
karena tertutup oleh pengaruh keturunamn, jabatan dan pandangan
yang memihak dari para penulisnya. Di luar itu, kita tidak mene-
mukan adanya filsafat yang dapat memberikan kesimpulan-kesim-—
pulan yang berguna bagi kita tentang pelajaran dan pengalaman

" masa lampau yang berkaitan dengan sebab akibat pergolakan poli-
tik serta memproyeksikan pertimbangan-pertimbangan bagi perba-—
ikan masa akan datang. Mengenai scjarah dalam negeri, kita juga
tidak menemukan sesuatu dari para penulis kita dan mungkin gam -
baran demikian ini berlaku pula pada hampir seluruh ahli sejarah
Islam, kecuali Ibnu Khaldun. Mereka tidak pernah memikirkan
secara serius tentang masyarakat, baik mengenai adat kebiasaan
umum maupun hak-hak istimewa yang berlaku, unsur-unsur keku-
asaan pembuat undang-undang atau hubungan timbal-baliknya,
kelas-kelas atau lembaga-lembaga masyarakat yang ada dan umum
diketahui orang, baik mengenai kehidupan pribadi anggota—-anggota
maupun pergaulannya sehari-hari. Mengenai soal perdagangan, per-
tanian, kepolisian dan peradilan setempat, catatan-catatan sejarah
itu juga sangat tidak lengkap. Fakta, anekdot, pidate, ungkapan
percakapan yang bisa menggambarkan keadaan warga masyarakat
biasa atau pejabat-pejabat bawahan rupanya dianggap terlalu
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mcengganggu disisipkan ke dalam rangkaian catatan yung semata-
mata hanya menyinggung orang-orang besar, para menteri, *pe-
guasa-penguasa isiana dan kerajaan”. Itulah scbabnya, karya-kar-
ya ini dapat dikatakan tidak mengandung nilai karena ketiadaan
persyaratan yang paling esensiil dalam sejarah, dimana * obyek
yang paling utama®, kata Dr. Arnold, “ialah apa yang paling de-
kat menyentuh kehidupan sebelah dalam dari manusia yang ber~
adab, yaitu : perobahan-perobahan dari berbagai lembaga sosial,
politik dan agama®. Didalam sejarah India, sedikit sekali kemung-
kinan bagi kita untok memasuki persoalan dibawah lapisan permu-
kaan yang biasanya berkilauan serta melihat bagaimana sebenarnya
perputaran roda pemerintahan despotisme dan hukum-hukum yang
dipaksakan secara scwenang-wenang, kemudian apa pengaruhnya
yang buruk terhadap sebagian besar penduduk negara itu , . ., . ,
Namun demikian, dari karya-karya ini kita dapat menyimpulkan
bahwa penduduk bissa pastilah telah tersisih untuk tetap bernasib
malang tanpa pengharapan’

Berikut ini adalah pandangan dari seorang yang bukan sar-
Jjana tetapi seorang pejabat pemerintah dan seorang apologist bagi
pemerintah Ingeris di India, vaitu Elphinstone, Bukunya, History of
India, yang untuk wakiu lama dipakai sebagai baban bacaan oleh
para mahasiswa pada umumnya dan oleh para pejabat muda pe-
merintahan sipil pada khususnya, telah menyingkapkan perasaan
antipatinya terhadap lembaga keagamaan Islam pada umumnya dan
terhadap Nabi Muhammad pada khususnya. Para Orienialis lainnya*
yang tidak terdorong oleh fanatisme agama atau sikap memihak
dalam politik, mereka yang lebih dalam mengetahui dan lebih sim—
patik terhadap Islam dan lembaga-lembaga keagamaannya, mereka
yang lebih mengerti akan pandangan hidup dan alam fikiran ke-
timuran, ternyata telah mengatakan pendapat  yang lebih  sesuai
tentang nilai dari pada karya-karya sejarah ini.

‘Banyak orang terpelajar’, kata Major Nassau Lees, ’telah ikut
serla meneliti dan menulis se¢jarah India dan masing-masing sesuai
dengan kemampuannya telah memberikan sumbangannya untuk
menyingkapkan tabir kebodohan yang menutupi ilmu pengetahuan
orang, termasuk orang-orang London yang seharusnya paling leng-
kap memiliki informasi mengenai masalah  sejarah. Mountstuart
Elphinstone telah menulis scjarah India yang agaknya paling men-
dekati objektivitas, tetapi juga sangat kurang lengkap, dan buku
sejarah manakah yang dengan lengkap pernah ditulis orang me-
ngenai India ? Namun demikian, materi sejarah selama periode
Islam, kendati pun tidak lengkap, adalah merupakan bagian yang
cukup banyak dalam buku ini kalau tidak hendak dikatakan yang
paling banyak, dan dia sendlri tidak memperlihatkan sikap me-
mihak kepada kepentingan Inggris yang telah menguasai India sc-
panjang abad itu. Materi sejarah ini belum pernah dihimpun dan
disusun sedemikian rupa sehingga berguna bagi pengembangan se-
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jarah selanjutnya atau untuk baban studi bagi para peminat
scjarah, bagi para pendatang ke India, baik secbagai pejabat
pemerintah, sebagai pedagang, pelancong maupun untuk maksud
maksud lainnya, Benar, seperti disebutkan di atas, bahwa data-data
sejarah India selama enam abad masa pemerintahan Islam tidak
akan dapat disusun lengkap untuk tiap periode yang kita ingini.
Benar pula bahwa kebanyakan buku-buku sejarah Islam lebih ba-
nyak berciri biografi atau catatan tentang tindak tanduk raja saja,
bukan rekaman peristiwa yang berhubungan dengan lembaga-lem-
baga masyarakat, kemajuan peradaban, pergolakan politik serta
pendapat umum yang terjadi pada periode itu. Kekurangan-keku-
rangan ini menyebabkan buku-buku sejarah yang ada tidak begitu
bernilai sebagai sumber pelajaran tentang masa lampau sebagai-
mana layaknya suatu karya sejarah. Lebih benar lagi adalah bahwa
kebanyakan dari apa yang dikatakan ahli sejarah masa itu adalah
para penulis istana yang menulis karena perintah atasan dan yang
tujuannya ingin menutupi kejahatan disamping membesar-besarkan
kebaikan para raja dengan rangkaian bahasa yang indah. Namun
dewikian, saya tidak sependapat dengan mereka yang secara umum
mengecilkan arti karya-karya sejarah yang demikian banyak itu,
yang diwariskan oleh para penulis yang diantaranya terdapat pula
beberapa tokoh yang berbobot dan menulis babakan-babakan ter-
tentu dari periode yang kita sebutkan di atas. Bila kita meninjau
para penulis Yunani dan Romawi lama, hingga kini akan
sama saja keadaannya. Manakah penulis yang tidak mengundang
kritik dan tantangan ? Agaknya dapat dihitung dengan jari. Di
dalam membaca sejarah ketimuran, kita harus dapat membedakan
mana yang merupakan pengaruh para pejabat yang memerintah
dengan sewenang-wenang, merasa benar sendiri, senang disanjung
dan penuli kepalsuan diri, yang merupakan ciri khas pada masa
itu, namun kendati pun hal itu kadang-kadang terlalu dibesar-besarkan
adanya kejujuran dari sebagian penulis Muslim masih dapat ditemu-
kan, sedeng kejujuran adalah esensi semua sejarah. Kita juga tidak
sepenuhnya tergantung ke pada catatan kronik istana, kadang-kadang
kita juga memiliki penulis-penulis yang berfikiran merdeka, berani
mengemukakan komentarnya dengan bebas terhadap karya -karya
penulis masa sebelumnya, di mana pembuktian mercka itu dapat
dianggap sebagai tidak memihak. Sekali lagi, manakah raja-raja
pada zaman modern ini yang demikian jujur mencatat kesalahan-
kesalahannya seperti yang telah dilakukan oleh Maharaja Jehangir
di dalam memoir atau biografinya yang biasa disebut Tuzak-i-7e-
hangir ? Manakah kerajaan masa kini yang memiliki penulis yang
berani menulis tentang para pejabat despotis dengan cara sedemi-
kian rupa seperti yang dilakukan oleh Abdul Kadir Badaon terha-
dap Sultan Akbar ? Mana literatur sejarah dunia yang lebih
bernilai dan lengkap memuat seluruh masalah politik, sosial
agama, perdagangan dan lembaga-lembaga pertanian dari
suatu bangsa seperti yang disajikan oleh Institut Akbar yang di-
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